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MOTTO 

 

 

 

 

“Cintai Ibu dan Istri niscaya keberkahan dan rezeki akan melimpah setiap hari” 
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ABSTRAK 

 

 

I Kadek Putra Anggara. NIM. 190103020418. Motif dan Tujuan Pembacaan 

Surah Yasin di Desa Kurau Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut Perspektif 

Teori Tindakan Sosial Max Webber. Pembimbing (I) Bashori, M. Ag, 

Pembimbing (II) H. Ibnu Arabi, M. Fil. l, pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2024.  

 

Zaman semakin berkembang, tradisi pembacaan surah Yasin tetap 

dilaksanakan, semakin banyak respon dan apresiasi positif baik itu membaca, 

memahami, mengamalkannya. Praktik pembacaan Yasin di Desa Kurau agak 

berbeda dengan pembacaan Yasin yang biasa dilakukan pada umumnya. Praktik 

pembacaan Surah Yasin di Desa Kurau ini agak berbeda dengan pembacaan Surah 

Yasin yang biasa dilakukan pada umumnya. Masyarakat di Desa Kurau membuat 

sebuah perkumpulan Surah Yasinan yang beranggotakan ibu-ibu yang mana di 

setiap minggunya bergantian membacanya di rumah anggota lainnya dengan 

menerapkan sistem arisan. Anggota akan menyetorkan uang dengan nominal yang 

sudah ditentukan. Uang tadi akan digunakan untuk membeli atau menjamu para 

anggota pembacaan Surah Yasin di rumah-rumah berikutnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui motif dan 

tujuan pembacaan Surah Yasin dalam pandangan jamaah Yasinan di Desa Kurau 

Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut perspektif teori tindakan sosial Max 

Webber. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research (penelitian 

lapangan). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, motif dibalik praktik ini dapat 

dikelompokkan menjadi empat jenis: nilai, instrumen, afektif dan tradisional. 

Responden terlibat dalam pembacaan ini untuk mencari nilai-nilai keberkahan dan 

hikmah, sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu, atau sebagai bagian dari 

upaya melestarikan tradisi yang diyakini memiliki keunggulan spiritual. Dengan 

popularitasnya, Surah Yasin tidak hanya menjadi ritual keagamaan tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial di antara umat Muslim yang melaksanakannya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ھ .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

 Dh : ض .15

    

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَـ

 I Kasrah ــِـ

 U Dhammah ــُـ

 

Kata sandang: contoh: )الرجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-dîwân bukan 

ad-dîwân.  
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Syiddah: Misalnya, katanya (ْْضل ةرَك َّْ راُّّ ) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai A dan i  يَْ

 Au A dan u وَْ

 

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ā A dengan topi di atas با

 Ī I dengan topi di atas بي 

 Ū U dengan topi di atas بو 

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsyiah maupun huruf 

kamariah. Contohn: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwân bukan ad-dīwān. 

D. Syiddah (Tasydīd) 

Syiddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbūthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbūthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbūthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbūthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).  

No Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طريقة 1 

 Al-Jāmī‟ah al-Islāmiyyah سلاميةالجامعة ال   2

 Wahdah al-Wujūd وحدة الوجود 3

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbānī; Nuruddin al-Raniri, tidak Nūr al-Dīn al-Rānīrī.  

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab Alih Aksara 

ْذَهَبَْالُْْسْتَاذُْ dzahaba al-ustādzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَْالَْْجْرُْ

ْالَْْركََةْالْعَصْريَِّة al-harakah al-„ashriyyah 

 أَشْهَدُْأَنْْلَاْ
 
 لَ ا

 
ْلَّ اللها asyhadu an lā ilâha illa Allāh   

ْمَوْلانَاَْمَلِكْالصَّالِح mawlānā Malik al-Shālih 

ْيُ ؤْثرِكُُمُْالله yu‟tsirukum Allāh 

ْالْمَظاَهِرْالْعَقْلِيَّة al-mazhāhir al-„aqliyyah 

ْ ْسْتِطْلَاعالِْحُبُّ hub al-istithlā‟ 

ْمِنَْالْْيََ وَانالْمَادَّةْالْمَصْنُ وْعَةْ al-māddah al-mashnū‟ah min al-hayawān 

ْطَرْفُْالْعَيْْ tharf al-„ayni 

ْالْمُسَاهَََة al-musāhamah 

ْمَنْْسَلَكَْطَريِْ قًا man salaka tharīqan 
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